
 i

TUGAS AKHIR 
 

ANALISA PENGELASAN PADA SISTEM 
PIPING FLOWLINE DENGAN 

MENGGUNAKAN MATERIAL DUPLEX 
STAINLESS STEEL  

 
Diajukan Guna Melengkapi Sebagian Syarat 

Dalam Mencapai Gelar Sarjana Strata Satu (S1) 
 
 

 
 
 
 
 

DISUSUN OLEH : 
 

NAMA : DIMAS SUGENG RACHMADI 
NIM  : 4130411-073 

   JURUSAN : TEKNIK MESIN 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 



 ii

UNIVERSITAS MERCU BUANA  
JAKARTA 2008 

LEMBAR PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Dimas Sugeng Rachmadi 

N.I.M : 4130411-073 

Jurusan : Teknik Mesin 

Fakultas : Teknik Industri 

Judul Skripsi : ANALISA PENGELASAN PADA SISTEM PIPING 
FLOWLINE DENGAN MENGGUNAKAN MATERIAL 
DUPLEX STAINLESS STEEL  

 

Dengan ini menyatakan bahwa hasil penulisan skripsi yang telah saya buat 

ini merupakan hasil karya sendiri dan benar keasliannya. Apabila ternyata di 

kemudian hari penulisan Skripsi ini merupakan hasil plagiat atau penjiplakan 

terhadap karya orang lain, maka saya bersedia mempertanggungjawabkan 

sekaligus bersedia menerima sanksi berdasarkan aturan tata tertib di Universitas 

Mercu Buana. 

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak 

dipaksakan. 

Penulis, 

 

 

    Dimas Sugeng Rachmadi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 iii

 
 
 

LEMBAR PENGESAHAN 
 
ANALISA PENGELASAN PADA SISTEM PIPING FLOWLINE 

DENGAN MENGGUNAKAN MATERIAL DUPLEX 
STAINLESS STEEL  

 

 
 

DISUSUN OLEH : 
 

NAMA : DIMAS SUGENG RACHMADI 
NIM  : 4130411-073 

   JURUSAN : TEKNIK MESIN 
 
 
        Mengetahui 
  
 Pembimbing     Koordinator Tugas Akhir 
 
 
 
 
 
 
 
( IR.Yuriadi, Msc )                  (Nanang Ruhyat, ST.MT) 



 iv

 
ABSTRAK 

 
 Material Duplex Stainlees Steel adalah bagian dari stainlees steel yang 

menggabungkan antara kelebihan carbon steel dan stainlees steel karena memiliki 

resistansi terhadap korosi dan keuletan bahan. Sifat austenite dari duplex akan 

mudah berubah jika salah handling jadi dengan skripsi ini diharapkan dan 

memberikan masukan dan informasi mengenai penanganan material dan hasil 

produksi dengan menggunakan material Duplex stainless Steel. 

 

Tujuan dari analisa berikut adalah untuk membagi pengetahuan  tentang 

bagaimana cara menangani dan melakukan pengelasan dengan menggunakan 

material Duplex Stainless Steel, sehingga dapat memperoleh hasil pabrikasi yang 

maksimal dan sebaik mungkin dari hasil pengamatan selama proses fabrikasi 

Flowline untuk ConocoPhilips. Cara tersebut dilakukan dengan harapan pada 

proses pabrikasi berikutnya akan berjalan dengan baik dan lancar karena kendala-

kendala pada proses produksi sebelumnya telah teridentifikasi dan ditemukan 

pemecahan masalahnya.  

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Material Duplex stainless steel 

memerlukan kekonsistensian pada persiapan sebelum pengelasan, hasil lasan 

dapat dipengaruhi oleh 4 hal yaitu  Prosedur Pengelasan , peralatan mengelas, juru 

las dan lingkungan sekitar. 
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